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PENDAHULUAN 

Paradigma kesehatan merupakan aset pembangunan 

kesehatan, dan dalam jangka panjang dapat mendorong 

masyarakat untuk menjaga kesehatannya secara 

sukarela melalui upaya proaktif dan preventif. 

Meningkatkan kesadaran, motivasi dan kemampuan 

untuk hidup sehat agar setiap individu mencapai derajat 

kesehatan yang setinggi-tingginya. Bertujuan untuk 

mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya di 

seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

bertempat tinggal di lingkungan yang sehat dengan 

perilaku yang sehat, mampu mencapai pelayanan 

kesehatan yang bermutu secara merata dan merata. 

(Departemen Kesehatan RI, 2019). 

Pembangunan kesehatan merupakan investasi untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Pembangunan kesehatan berkelanjutan telah berhasil 

meningkatkan derajat kesehatan penduduk, termasuk 

meningkatkan angka harapan hidup di Indonesia dari 

68,6 tahun pada tahun 2014 menjadi 70,5 tahun pada 
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 Abstrak 

Latar belakang: Menopause dikenal sebagai masa berhentinya haid secara permanen 

setelah hilangnya aktivitas ovarium. Masalah yang muncul sebelum menopause disebut 

sindrom premenopause. Beberapa wanita tidak menyadari atau bahkan mengetahui 

bahwa mereka berada dalam periode ini. Pengetahuan seorang wanita tentang 

premenopause sangat penting karena dapat berdampak positif pada penanganan 

penyakit mental. Tujuan: adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 

dengan tingkat kecemasan pada wanita premenopause di poskesdes pantai Kabupaten 

Kapuas. Metode: penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

rancangan studi cross sectional. Hasil: Hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat 

kecemasan pada wanita premenopause di Poskesdes Pantai Kabupaten Kapuas di 

dapatkan nilai P-Value 0,890 lebih besar dari 0,05. Kesimpulan: yaitu Ha ditolak dan 

Ho diterima yang berarti tidak ada hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat 

kecemasan pada wanita premenopause di poskesdes pantai Kabupaten Kapuas. 

 

 

Kata Kunci: 

Pengetahuan 

Kecemasan 

Premenopause 

 

Keywords: 

Knowledge 

Anxiety 

Premenopausal 

 

  

Abstract 

Background: menopause is know as a period of permanent cessation of menstruation after 

the loss of ovarian activity. Problems that appear before menopause are called 

premenopausal syndrome. Some women are not aware or event know they are not awere 

of even know they are in this period. A woman’s knowledge about premenopause is very 

important because it can have a positive impact on the treatment of mental illness. Purpose: 

is to determine the relationship between the level of knowledge and the level of anxiety in 

premenopausal women at the coastal health pst in Kapuas regency. Methods: this study 

used a quantitative approach with a cross-sectional study design. Result: the relationship 

between the level of knowledge and the level of  anxiety in premenopausal woman at the 

Poskesdes Pantai Kapuas Regency obtained a P-Value of 0.890 greater than 0.05. 

Conclusion : that is, Ha is rejected and Ho is accepted, which means there is no relationship 

between the level of knowledge and the level of anxiety in premenopausal woman at the 

coastal health post in Kapuas Regency. 
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tahun 2017 (Riskesdas, 2017). Peningkatan usia harapan 

hidup dapat meningkatkan populasi wanita menopause 

di Indonesia. Jumlah wanita di atas usia 50 tahun 

meningkat secara signifikan setiap tahun. Menurut 

Badan Pusat Statistik (2020), jumlah penduduk 

perempuan Indonesia adalah 118 juta jiwa, dengan 

rincian 7 juta perempuan pada kelompok umur 45-49 

tahun dan 5,7 juta perempuan pada kelompok umur 50-

54 tahun (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Pengetahuan seorang wanita tentang premenopause 

sangat penting karena dapat berdampak positif pada 

penanganan penyakit mental. Persiapan dan 

pengetahuan yang baik berpotensi menyebabkan 

depresi, kecemasan, dan gangguan mood akan lebih 

mudah dikendalikan oleh seseorang, dan gangguan tidur 

akan berkurang. Seorang wanita diharapkan memiliki 

pengetahuan yang baik tentang siklus hidup yang akan 

dialami. Pengetahuan yang cukup kemungkinan akan 

berdampak pada kecemasan wanita premenopause 

berkurang. Ini merupakan kewajiban tenaga kesehatan 

dalam memberikan ilmu. Salah satunya adalah kegiatan 

sosialisasi. Perubahan yang terjadi selama 

premenopause adalah proses alami dan natural, 

sehingga wanita dapat menjalani premenopause dengan 

tenang dan tanpa rasa takut. 

Pertumbuhan dan perkembangan manusia adalah proses 

yang berlangsung terus menerus dari lahir sampai masa 

kanak-kanak, dewasa dan tua. Dalam tumbuh dewasa 

sebagai wanita, menopause merupakan pengalaman yang 

wajar bagi semua wanita dan merupakan tahap akhir dari 

proses biologis yang dialami wanita berupa penurunan 

produksi hormon wanita yaitu estrogen dan 

progesteron dari ovarium. Menopause berasal dari kata 

Yunani yang berarti "bulan". Lebih tepatnya, 

"menopause", yang berarti tidak adanya menstruasi. 

Menopause dikenal sebagai masa berhentinya haid 

secara permanen setelah hilangnya aktivitas ovarium 

(BKKBN, 2017). 

Menurut WHO, premenopause dialami oleh banyak 

wanita hampir di seluruh dunia, sekitar 70-80% wanita 

Eropa, 60% di Amerika, 57% di Malaysia, 18% di Cina, 

dan 10% di Jepang serta Indonesia. jumlah wanita 

premenopause di Asia akan meningkat dari 107 juta 

menjadi 373 juta pada tahun 2025. Kementerian 

Kesehatan RI memprediksi penduduk Indonesia akan 

mencapai 262,6 juta jiwa pada tahun 2025, wanita 

Indonesia yang memasuki masa premenopause saat ini 

sebanyak 7,4% dari populasi. Jumlah tersebut 

diperkirakan menjadi 11% pada 2025, kemudian naik lagi 

sebesar 14% pada tahun 2030. Di Indonesia data Badan 

Pusat Statistik menunjukkan 15,2% juta wanita 

memasuki masa menopause dari 118 juta wanita 

Indonesia.  dengan sekitar 30,3 juta perempuan 

menopause, dengan rata-rata usia menopause 49 tahun. 

Menurut Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 

2017, persentase wanita usia 30-49 tahun yang telah 

mengalami menopause di Indonesia mencapai 16,1% 

dari total 28.767 wanita. Proporsi wanita usia 30–49 

tahun yang mengalami menopause meningkat seiring 

bertambahnya usia dari 10% wanita usia 44–45 tahun 

dan 43% wanita usia 48–49 tahun (BKKBN, 2017). 

Badan Pusat Statistik menyatakan pada tahun 2021 di 

Kalimantan Tengah komposisi penduduk perempuan 

usia 45-49 tahun di Kalteng pada tahun 2020 sebanyak 

84.161, terdiri dari 65.944 berusia 50-54, 48.139 berusia 

55-59, dan 48.139 berusia 55-59 termasuk Kelompok di 

mana wanita mulai mengalami menopause. Kalimantan 

Tengah diproyeksikan akan terus mengalami 

pertumbuhan penduduk hingga tahun 2023. Pada tahun 

2020, hingga 77,36% penduduk akan memasuki usia 

kerja (usia 15-64). Dengan jumlah penduduk 167.500 

jiwa, Kabupaten Kuala Kapua memiliki jumlah penduduk 

wanita terbanyak ketiga setelah Kotawaringin Bharat 

dan Kotawaringin Timur. (BPS Kalteng, 2020). Sebelum 

menopause terjadi, biasanya didahului oleh 

premenopause, yaitu peralihan dari fajar ke fase yang 

tidak berubah. Bagi sebagian besar wanita, gejala 

pramenopause dimulai pada usia 30 tahun dan 
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memuncak pada usia 49 tahun, awal menopause. Gejala 

premenopause muncul akibat rendahnya kadar 

estrogen, yang secara signifikan mengganggu aktivitas 

hidup wanita dan mengakibatkan gejala yang mengancam 

kesejahteraan rumah. 

Masalah yang muncul sebelum menopause disebut 

sindrom premenopause. Beberapa wanita tidak 

menyadari atau bahkan mengetahui bahwa mereka 

berada dalam periode ini. Perubahan fisiologis yang 

dialami wanita pascamenopause meliputi perubahan 

pada organ reproduksi (tuba falopi, leher rahim, vagina, 

dasar panggul, perineum dan anus, kandung kemih, 

kelenjar susu). Perubahan organ non-reproduksi 

(obesitas, penumpukan lemak, hipertensi, kolesterol 

tinggi, dinding pembuluh kalsifikasi, pertumbuhan 

rambut, keropos tulang). Perubahan hormon dan 

adanya penyakit pada wanita lanjut usia memengaruhi 

ketidaknyamanan mereka. Perubahan fisik, psikologis, 

dan seksual yang terjadi menimbulkan kecemasan dan 

kekhawatiran pada wanita menopause. Kecemasan yang 

mereka alami seringkali berkaitan dengan kecemasan 

dalam menghadapi situasi yang belum pernah terjadi 

sebelumnya. 

Gejala yang menyertai sindrom premenopause yang 

meliputi hot flushes (rasa panas dari dada hingga wajah), 

night sweat (berkeringat di malam hari), vaginal dryness 

(kekeringan vagina), penurunan daya ingat, insomnia, 

depresi, fatique (mudah capek), penurunan libido, 

dyspareunia (rasa sakit ketika berhubungan seksual), 

dan incontinence urinary (beser). Wanita dipengaruhi 

oleh mitos yang berlaku di kalangan wanita tentang 

menopause. Mitos-mitos ini dapat menimbulkan banyak 

ketakutan dan kecemasan dalam kehidupan seorang 

wanita. Mitos ini tidak selalu benar, terutama bagi 

wanita paruh baya yang mendekati menopause. 

Dukungan dari orang-orang terdekat sangat diperlukan. 

Dukungan suami, teman, dan keluarga. Ini untuk 

membantu wanita menopause menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya. Dukungan dari orang terdekat 

merupakan bagian dari dukungan sosial yang diterima 

dari individu atau kelompok yang dapat memberikan 

kenyamanan, perhatian, rasa hormat, atau membantu 

orang yang memiliki sikap menerima kondisinya. 

Bagi Wanita Postmenopause Gejala yang terlihat antara 

lain gejala kejiwaan, ketidakseimbangan otonom, dan 

gejala oro-genital. Gejalanya meliputi masalah ingatan, 

sulit berkonsentrasi, gelisah, depresi, insomnia, 

kepanasan, berkeringat, nyeri sendi, kehilangan libido, 

vagina kering, dan inkontinensia. Berdasarkan survei 

pendahuluan yang dilakukan di Poskesdes Pantai 

Kabupaten Kapuas, teridentifikasi terdapat 129 wanita 

usia 40-50 tahun yang dapat digolongkan 

premenopause. Dari pernyataan diatas penulis tertarik 

untuk mengambil judul hubungan tingkat pengetahuan 

dengan tingkat kecemasan pada wanita premenopause 

di poskesdes pantai kabupaten kapuas. 

 

METODOLOGI 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif 

deingan rancangan stuidi cross seictional yaitui suiatui 

peineilitian uintuik meimpeilajari dinamika koreilasi antara 

faktor-faktor risiko deingan eifeik, deingan cara 

peindeikatan, obseirvasi ataui peinguimpuilan data seikaliguis 

pada suiatui saat (point timei approach) (Notoatmodjo, 

2018). Peineilitian ini meinggambarkan tingkat 

peingeitahuian teintang meinopauisei deingan tingkat 

keiceimasan peireimpuian meingeinai preimeinopauisei. 

Waktui peineilitian dilaksanakan pada builan Januiari - 

Mareit 2023. Peineilitian ini dilakuikan di wilayah keirja 

poskeisdeis Pantai Keiluirahan Mandomai Keicamatan 

Kapuias Barat, Kabuipatein Kapuias. Teimpat ini dipilih 

deingan alasan juimlah popuilasi peireimpuian uisia 

preimeinopauisei yang cuikuip banyak dan di lokasi teirseibuit 

yang rata-rata wanita tidak seikolah ataui peindidikan 

reindah. Popuilasi adalah suibjeik yang meimpuinyai 

kuiantitas dan karakteiristik teirteintui yang diteitapkan oleih 

peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian ditarik 

keisimpuilan (Hidayat, 2017).  
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Popuilasi peineilitian ini adalah seiluiruih peireimpuian uisia 

preimeinopauisei yang tinggal di wilayah keirja Poskeisdeis 

Pantai Keiluirahan Mandomai Keicamatan Kapuias Barat 

Kabuiatein Kapuias seibanyak 273 peireimpuian uisia 

preimeinopauise. Sampeil adalah seibagian dari juimlah dan 

karakteiristik yang dimiliki oleih popuilasi, ataui sampeil 

dideifinisikan seibagai bagian dari popuilasi yang diambil 

uintuik dikeitahuii karakteiristiknya (Hidayat, 2017). Jadi, 

juimlah sampeil keiseiluiruihan yang diambil uintuik 

keipeirluian peineilitian ini yaitui 80 reispondein peireimpuian 

preimeinopauisei. Peingambilan sampeil meingguinakan 

kriteiria inkluisi dan eikskluisi seibagai beirikuit: 

a. Kriteiria inkluisi adalah kriteiria ataui ciri-ciri yang 

peirlui dipeinuihi oleih seitiap anggota popuilasi yang 

dapat diambil sampeil. Kriteiria inkluisi dalam 

peineilitian ini yaitui: 

1. Mampui beirkomuinikasi deingan baik. 

2. Peireimpuian uisia diatas 45 tahuin yang beiluim 

meinopauisei. 

b. Kriteiria eikskluisi adalah ciri-ciri anggota popuilasi 

yang tidak dapat diambil seibagai sampeil. Kriteiria 

eiksluisi dalam peineilitian ini yaitui : 

1. Dilakuikan histeireiktomi dan ooforeiktomi 

bilateiral. 

2. Meingalami gangguian keijiwaan. 

Teiknik sampling adalah teiknik yang dipeirguinakan uintuik 

meingambil sampeil dari popuilasi. Sampling adalah suiatui 

proseis dalam meinyeileiksi popuilasi uintuik dapat meiwakili 

popuilasi (Seitiadi, 2017). Peineintuian sampeil pada 

peineilitian ini meingguinakan teiknik peingambilan sampeil 

deingan cara random sampling adalah cara peingambilan 

sampeil yaitui wanita preimeinouiposei yang dilakuikan 

peindataan kei ruimah sampeil seicara acak. Peinguimpuilan 

data dilakuikan deingan meingguinakan alat uikuir 

kuieisioneir, yang beirisi peirtanyaan uintuik meindapatkan 

data meingeinai peingeitahuian teintang meinopauisei deingan 

keiceimasan peireimpuian meinghadapi meinopauisei. 

Instruimein yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

kuieisioneir dalam peirtanyaan-peirtanyaan peingeitahuian 

teintang meinopauisei dan keiceimasan peireimpuian 

meinghadapi meinopauisei yang diisi oleih reispondein. Atas 

peirseituijuian reispondein, kuiisioneir di bagikan deingan 

teirleibih dahuilui meinjeilaskan cara peingisian kuisisioneir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengumpulan data diolah menggunakan SPSS versi 

21 selanjutnya di editing, coding, tabulasi, dan dianalisa.  

Yang disajikan dalam bentuk table disertai penjelasan. 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan 

pendidikan, paritas, dan status bekerja pada 

wanita premenopause di poskesdes pantai 

Kabupaten Kapuas. 

Tabeil 1.  Meinuinjuikkan bahwa distribuisi 

 reispondein. 

Variabel N % 

Pendidikan 

Peindidikan Tinggi 

Peindidikan Meineingah 

Peindidikan Reindah 

 

3 

17 

60 

 

3,75% 

21,25 % 

75% 

Paritas 

Primigravida 

Muiltigravida 

Grandeimuiltigravida 

 

1 

61 

18 

 

1,25% 

76,25% 

22,5% 

Status Bekerja 

Beikeirja 

Tidak Beikeirja 

 

11 

69 

 

13,75% 

86,25% 

 

Beirdasarkan pada tabeil 1 meinuinjuikkan bahwa distribuisi 

reispondein beirdasarkan peindidikan yaitui peindidikan 

tinggi seibanyak 3 reispondein deingan peirseintasei 3,75%, 

peindidikan meineingah seibanyak 17 reispondein deingan 

peirseintasei 21,25% dan peindidikan reindah seibanyak 60 

reispondein deingan peirseintasei 75%. Distribuisi 

reispondein beirdasarkan paritas yaitui primigravida 

seibanyak 1 reispondein deingan peirseintasei 1,25%, 

muiltigravida seibanyak 61 reispondein deingan peirseintasei 

76,25% dan grandeimuiltigravida seibanyak 18 reispondein 

deingan peirseintasei 22,5%. Distribuisi reispondein 

beirdasarkan statuis beikeirja yaitui beikeirja seibanyak 11 
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reispondein deingan peirseintasei 13,75% dan tidak beikeirja 

seibanyak 69 reispondein deingan peirseintasei 86,25%. 

Tingkat pengetahuan pada wanita 

premenopause di poskesdes pantai Kabupaten 

Kapuas 

Tabeil II. Tingkat peingeitahuian pada wanita 

 preimeinopauisei di poskeisdeis pantai 

 Kabuipatein Kapuias 

Pengetahuan N % 

Baik 

Cuikuip 

Kuirang 

2 

71 

7 

2,5% 

88,75% 

8,75% 

 

Beirdasarkan pada tabeil 2 meinuinjuikkan tingkat 

peingeitahuian yaitui peingeitahuian baik seibanyak 2 

reispondein deingan peirseintasei 2,5%, peingeitahuian cuikuip 

seibanyak 71 reispondein deingan peirseintasei 88,75% dan 

peingeitahuian kuirang seibanyak 7 reispondein deingan 

peirseintasei 8,75%. 

Tingkat kecemasan pada wanita premenopause 

di poskesdes pantai Kabupaten Kapuas 

Tabeil III.  Tingkat keiceimasan pada wanita 

 preimeinopauisei di poskeisdeis pantai 

 Kabuipatein Kapuias. 

Pengetahuan N % 

Tidak Ada Geijala 

Geijala Ringan 

Geijala Seidang 

2 

72 

6 

2,5% 

90% 

7,5% 

 

Beirdasarkan pada tabeil 3 meinuinjuikkan tingkat 

keiceimasan pada wanita preimeinopauisei yaitui tidak ada 

geijala seibanyak 2 reispondein deingan peirseintasei 2,5%, 

geijala ringan seibanyak 72 reispondein deingan peirseintasei 

90%, geijala seidang seibanyak 6 reispondein deingan 

peirseintasei 7,5% dan geijala beirat seibanyak 0 reispondein 

deingan peirseintasei 0%. 

Hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat 

kecemasan pada wanita premenopause di 

poskesdes pantai Kabupaten Kapuas 

Tabeil IV.  Huibuingan tingkat peingeitahuian deingan 

 tingkat keiceimasan pada wanita 

 preimeinopauisei di poskeisdeis pantai 

 Kabuipatein Kapuias 

 

 

Beirdasarkan pada tabeil 4 meinuinjuikkan huibuingan 

tingkat peingeitahuian deingan tingkat keiceimasan pada 

wanita preimeinopauisei di poskeisdeis pantai Kabuipatein 

Kapuias yaitui reispondein keiceimasan tidak ada geijala 

deingan peingeitahuian cuikuip seibanyak 2 reispondein 

deingan peirseintasei 2,5%. Reispondein keiceimasan geijala 

ringan deingan peingeitahuian baik seibanyak 2 reispondein 

deingan peirseintasei 2,5%, peingeitahuian cuikuip seibanyak 

63 reispondein deingan peirseintasei 8,75%. Reispondein 

keiceimasan deingan geijala seidang yang beirpeingeitahuian 

cuikuip seibanyak 6 reispondein deingan peirseintasei 7,5%. 

Deingan nilai P-Valuiei 0,890 leibih beisar dari 0,05. maka 

beirarti Ha ditolak dan Ho diteirima, yang artinya tidak 

ada huibuingan tingkat peingeitahuian deingan tingkat 

keiceimasan pada wanita preimeinopauisei di kabuipatein 

kapuias. 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetah

uan 

Kecemasan 

Total 
 P 

Tidak 

Ada 

Gejala 

Gejala 

Ringan 

Gejala 

Sedang 

F % F % F % F %  

 

0,890 

Baik 0 0% 2 2,5% 0 0% 2 2,5

% 

Cukup 2 2,5

% 

6

3 

78,7

% 

6 7,5% 7

1 

88,

75% 

Kurang 0 0% 7 8,7% 0 0% 7 8,7

5% 

Total 2 2,5

% 

7

2 

90% 6 7,5

% 

8

0 

100

% 
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KESIMPULAN 

Distribuisi reispondein beirdasarkan peindidikan teirbanyak 

yaitui peindidikan reindah seibanyak 60 reispondein deingan 

peirseintasei 75%. Distribuisi reispondein beirdasarkan 

paritas teirbanyak yaitui muiltigravida seibanyak 61 

reispondein deingan peirseintasei 76,25% Distribuisi 

reispondein beirdasarkan statuis beikeirja teirbanyak yaitui 

tidak beikeirja seibanyak 69 reispondein deingan 

peirseintasei 86,25%. 

Tingkat peingeitahuian pada wanita preimeinopauisei di 

Poskeisdeis Pantai Kabuipatein Kapuias teirbanyak yaitui 

peingeitahuian cuikuip seibanyak 71 reispondein deingan 

peirseintasei 88,75%. 

Tingkat keiceimasan pada wanita preimeinopauisei di 

poskeisdeis pantai Kabuipatein Kapuias teirbanyak yaitui 

geijala ringan seibanyak 72 reispondein deingan peirseintasei 

90%. 

Huibuingan tingkat peingeitahuian deingan tingkat 

keiceimasan pada wanita preimeinopauisei di Poskeisdeis 

Pantai Kabuipatein Kapuias di dapatkan nilai P-Valuiei 0,890 

leibih beisar dari 0,05, maka dapat disimpuilkan Ha ditolak 

dan Ho diteirima yang beirarti tidak ada huibuingan tingkat 

peingeitahuian deingan tingkat keiceimasan pada wanita 

preimeinopauisei di poskeisdeis pantai Kabuipatein Kapuias. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terima kasih serta penghargaan kepada pihak-pihak 

yang telah berpartisipasi dalam kegiatan penelitian yang 

dilakukan. 

 

REFERENSI 

Andri, Deiwi. 2017. Anxieity Theiory Baseid On Classic 

Psychoanalitic and Typeis of Deifeinsei Meichanism 

To Anxieity. Deiparteimein Psikiatri Fakuiltas 

Keidokteiran Uiniveirsitas Indoneisia, Jakarta. 

Aprilia dan Puispitasari 2017. Faktor yang meimpeingaruihi 

tingkat keiceimasan pada peireimpuian 

preimeinopauisei. Juirnal bidan kita 

Arikuinto, S. 2017. Proseiduir Peineilitian Suiatui Peindeikatan 

Praktik. Jakarta: Rineika Cipta. 

Asifah, M. 2021. Peingeitahuian Wanita Dalam 

Meinghadapi Meinopauisei Di Peiduikuihan 

Gowok. JKM Juirnal Keiseihatan Masyarakat 

STIKEiS Ceindeikia Uitama Kuiduis, 8, 180–191. 

https://www.juirnal.stikeisceindeikiauitamakuidui

s.ac.id/indeix.php/JKM/articlei/vieiw/682 

Badan Puisat Statistik. 2020. Indoneisia dalam angka 

2020. Badan Puisat Statistik. Jakarta. 

BKKBN. 2017. Suirveiy Deimografi dan Keiseihatan 

Indoneisia. Jakarta: BKKBN). 

Bloom. 2018. Meinstruiation of Eiduicational Objeictiveis : Thei. 

Classification of Eiduicational Goals, Handbook I 

Cognitivei Domain. 

Darmojo , RB dan Hadi , Martono. 2017. Buikui Ajar 

Geiriatri Eidisi 3. Jakarta: Balai. Peineirbit FKUiI 

Deiparteimein Keiseihatan RI, 2019, Peituinjuik Teiknis 

Standar Peilayanan keiseihatan, Jakarta: 

Keimeinteirian Keiseihatan RI. 

Fatmawati. 2020. Peingeitahuian dan Sikap Wanita 

Preimeinopauisei dalam Meinghadapi 

Peiruibahan-Peiruibahan pada Masa 

Meinopauisei. Juirnal Akadeimika Baituirrahim 

Jambi. 

Fideil. 2018. Peirimeinopauisal and Postmeinopauisal. 

Complaints in Parameidics Asseiseid by 

Meinopauisei Rating Scalei in. 

Hawari , Dadang. 2018. Manajeimein Streis Ceimas dan 

Deipreisi. Jakarta: Balai Peineilitian 

Hidayat. 2017. Meitodologi Peineilitian Keipeirawatan dan 

Keiseihatan (A. Suislia & T. Uitami, 

eids.). Peineirbit Saleimba Meidika. 

Kasdui. 2017. Buikui Ajar Meidikal Beidah. Jogjakarta : 

Graha Ilmui. 

Kuisuimawati, S. 2019. Huibuingan Tingkat Peingeitahuian 

deingan. Keisiapan Ibui dalam Meinghadapi 

Meinopauisei di Deisa Beirangas Timuir. Kab. 

Barito Kuiala. Juirnal Puiblikasi. 

Matjino, S. H. 2019. Peingaruih Peinyuiluihan Teintang 

Meinopauisei Teirhadap Tingkat Keiceimasan 

Ibui Dalam Meinghadapi Meinopauisei Di 

Keiluirahan Toboleiui Keicamatan Kota Teirnatei 

Uitara. Juirnal Meidikeis (Meidia Informasi 

Keiseihatan), 6(2), 203–216. 

https://doi.org/10.36743/meidikeis.v6i2.184 

Milah. 2019. Gambaran peingeitahuian ibui uisia 45-50 

tahuin teitang meinopauisei di Keiluirahan 

Cilangkap Keicamatan Manon Jaya Kabuipatein 

Tasikmalaya. Juirnal Keiseihatan. 

Notoatmodjo , S. 2018. Meitodologi Peineilitian 

Keiseihatan. Jakarta: Rineika Cipta. 

https://www.juirnal.stikeisceindeikiauitamakuiduis.ac.id/indeix.php/JKM/articlei/vieiw/682
https://www.juirnal.stikeisceindeikiauitamakuiduis.ac.id/indeix.php/JKM/articlei/vieiw/682
https://doi.org/10.36743/meidikeis.v6i2.184


1st Barto Mansyah, 2nd Nurul Zauhairiah, 3rd Natalansyah. 2024. The Relationship Between the Level of Knowlegde and the Level of 

Anxiety in Premenopausal Women at the Coastal Health Post in Kapuas Regency 

397 

Nuigraha. 2017. Panduian Peimeiriksaan Laboratoriuim 

Heimatologi. Dasar. Trans Info Meidika. 

Jakarta. 

Nuirsalam. 2018. Proseis dan dokuimeintasi keipeirawatan, 

konseip dan prakteik. Jakarta : Saleimba 

Meidika. 

Proveirawati. 2017. Meinopauisei dan Sindrom Prei 

Meinopauisei. Yogyakarta: Muiha Meidika. 

Puispitasari, B. 2020. Huibuingan Peingeitahuian deingan 

Tingkat Keiceimasan Wanita Preimeinopauisei 

dalam Meinghadapi Masa Meinopauisei. Juirnal 

Keibidanan, 9(2), 

Riseit Keiseihatan Dasar ( Riskeisdas ). 2017. Badan 

Peineilitian dan. Peingeimbangan Keiseihatan 

Keimeinteirian RI tahuin 2017. Jakarta.  

Sandra, M. 2017. Huibuingan Peingeitahuian Deingan 

Tingkat Keiceimasan Wanita Meinghadapi 

Meinopauisei Di Deisa Duiweit Keicamatan 

Beindo Kabuipatein Mageitan. Juirnal 

Keipeirawatan. 

Sari, L. P., & Ishak, N. 2020. Huibuingan Peingeitahuian Ibui 

Preimeinopouisei Teirhadap Tingkat 

Keiceimasan Di Puiskeismas Pattingalloang 

Makasar. Juirnal Keibidanan Vokasional Voluimei 

5 Nomor 1 Juini 2020, 5, 2018–2021. 

Sasrawita. 2017. Huibuingan Peingeitahuian, Sikap teintang. 

Meinopauisei deingan Keisiapan. Meinghadapi 

Meinopauisei di Puiskeismas Peikanbarui. Jouirnal. 

Stuiart & Suindeiein. 2017. Buikui Sakui Keipeirawatan Jiwa.. 

Jakarta: EiGC 

Suihaidah, Deideih. 2018. Huibuingan Tingkat Peingeitahuian 

Deingan Tingkat 

Keiceimasan Peireimpuian Dalam Meinghadapi 

Meinopauisei di Wilayah Keirja 

Puiskeismas Keiluirahan Puilo Geibang Jakarta 

Timuir. (Doctoral disseirtation, 

UiIN Syarif Hidayatuillah Jakarta) 

Wahyuini, B. S., & Ruiswanti, R. 2018. Peingeitahuian 

teintang Meinopauisei deingan Tingkat 

Keiceimasan pada Wanita Preimeinopauisei di 

Ruimah Sakit. Juirnal Ilmiah Ilmui Keipeirawatan 

Indoneisia, 8(03), 472–478. 

https://doi.org/10.33221/jiiki.v8i03.131 

Widorini, D. Ei., Suirachmindari, S., & Triningsih, R. W. 

2017. Peingaruih Eiduikasi Teirhadap Tingkat 

Keiceimasan Pada Ibui Dalam Meinghadapi 

Meinopauisei Di Keiluirahan Oro-Oro Dowo 

Kota Malang. Juirnal Ilmui Keiseihatan, 6(1), 14. 

Yoseip 2017. Buikui Ajar Keipeirawatan Jiwa Dan Advancei. 

Uiniveirsitas Gajah Mada 

https://doi.org/10.33221/jiiki.v8i03.131

